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A. Latar Belakang Masalah

Bangss Indonesia dikensl sebagal bangss  yoang  hust
berpedsng pads agama dan kepercayaan, karena sepanisng it
puls  =dums atau keya}_;inan memangd banval menpengdosrulil CadET

kehidupan bangsa TIndonesis ini. Kewmajemukin agsma sl

ke

keyakinan dijamin dalam ideologi Pancasils dan Undang-undw
dagsr 1945, sebsgaimans yang dirumoshkan delam pagsal 29 ays
o wyang berboanyi ”Heﬁnra menjamin  kemerdehkasn Liap-Liap

penduduk untuk mnemeluk agama dan bebas menjalankan ajaran

ajarannya sesuni dengan kepercayaannya sasing-masing”, -V

ini juga sesusi dengan himbaunan Pemerintah Indonesia? b

L]
ol

kehidupan beragama merupakan bsgisn vang intezral

Pembangunsn Nasional dan merupakan realisssi dari  unduw
undang dasar 1945 ) ;
Keyakinan =adalah swatu dasar vtama yangdimiliki ol

setisp pemeluk sgama odi dunia, begitu juga keyaskinan alsn
P = 3.

mengikat psds pemeluknys untuk melakssnakan  amalso-wwal=

yvang sebaik-baiknysa, dengan hegito pemelunk agame aksn  musan

untuok wmenguosel dan mengarshian megaly sktifitasnys scsuni

dengan storan-atyran hkevakinannya, Manusia  akao atiedah

melakukan dorongan nafso dan tidak mengindahkan  hek  den

kowaiibun orgng lsin, fiks nannsis itw Lerlepas darl oils



nilai agamal . Karens keterikaL&n terhadap nilai-nilail agams
sangatlah dibutohkan maks manusia akan herusaha dan menfisa
kleutuhan ahkan nilai-nilsai agama tersebut, karens
hagainanapun corak® dan Jenisnya hkeyakinan, ia sangat
berorientasi pada peningkatan terhadap akhlask mulia dan
menghantarkan pada peningkatsn budi luhur yang lebih tinggl
dan penuh kebahsgiasan 'delém kehidupan pemeluknyaz > '
Aguma atau'.kevakinan tersebut, menurut DR, Din
Syamsuddin mempunyai tiga fungsi bagi kehidupan manusis
pertams, agams berfungsi untnk mengarahhan kehidqpan mannsia
kepada sustu paradigma etik dan moral ideal. Fedus, =gar
berfungsi untuk  mengswasi kehidopan manusis il
penyelewengan dan penyimpangan nilai etik dan moral. Ketig
agams berfungsi untuok mengembangkan paradigma ebiks o
noral - tersehut dalam berbagai gatra kehidupsn manusia 'yar;
sesusi denggn d?n&mika kehudﬁya&na . Dengan ketigas fuugsi
agama Ltersebut, maka manusis dalam segals perilakn hesgumasn
maunpun perilake  kemasysrakatan, serta segala ahtifitas

kesgamuannys akan terknﬁtrn] dari nilai-nilsi ebik dan moral

agana vang mereka yakini kebenarannys.

Lpg, Zakivah Diarajad, Resehsten Moptal, PFT. Guonung  Agung,
Jakarta, 1983, hlm. 128" ;

o |
i1 i i

VRt Harun Nesotdon, Islew Fasiconl, Mizan, Beaochiag, el

iF9%5, hij. £59

N Syamsigidin,, daws Pos 17 Jull 1597

2



Segiarah agama manusia telah menuninkkan bahwa sebelun
datsngnys agama Islam di Indonesia, telah banyak masyarakal
memeluk agama Hindu, Budha gerts  sjaran keperfﬁyaau.
terlebih lagi pada masyarakal Jawa, hedatangan Islam mulsi
nampak ketika pérﬁéusan Tiongkok dstang ke Jaws.Timur pada
tahun 1413-M, mereka melihat tiga corak kehidopan masyarakal
Jawa Timur, pertama, orang Yang barﬁihAb;rsih dan maksn
mazkanan yang ensk sefta hidupnya teratur. Kedua, masyarahkat
Cina yang hidupnya hamapir menyerupsi kehidupan orang Islsm
dan bahkan banfak diantars mereka yang telah memeluk Bgam:
Islam. Ketigs, mas%arakat anak negeri vang masih kotar, tak
berpeci dan tak bersepatu (negeri hantu}4 . Konsep hidup
bersih dan makan makanan yang halal dan enak serta hidupnys
teratur yang ditemui perutusan tersebut berdﬁsarkan firmsan

Al11lash dalam surat Al—angrah ayat 168
-
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Artinyas : "Hai sekalian manusia, makanlah yang halal 1lsgi
baik dengan spa yang bterdapat di bumi ini, dan
janganlsh -kamu mengikuti langhkah-langkah sysitan,
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karens sesﬁﬁgguﬁnya syaitan itu adalsh mgusuh, vang
nyata bagimn” (QS 2 (al-Bagarah) : 168)”

Waliyullsh Maulans Malik Ibrahim (w.882 H/1418 H)
adalash peletak dasar penyebaran Islam di Jaws Timur serbts
memberikan mutifas& yang besar téhadap masvarakat sekitarnya
untuk mendalami nilai-nilai ajaran agama Islam, sehingga
penerapan konsep-konsep Secara Islami tersebut menjadi corak
dalam kehidupannys sampal masa datangnya kejavaasn Islam di
tanah Jawa. Pengamalan ajaran Islam ditegakkan bersamaan
dengan berkembangnya umat Islam di Jswa. Penerapan terhadas
nilai ajaran Islam misalnya terlihat dalam  perilaku
penguass-penguasa kerajaan Isiam dengan saselalu  bsrziksp
lemah-lembut untuk mendekati penguasa Majapahit dan
kerajaan-kersjaan sesudahnyaﬁ

Getelah mengalami masa kejayasn kerajaan lslam di
Jawa, nilai—nilgi ajaran agama Islam mu;ai naEmnpsi
kemunduranuhémunﬂurén bersamssn dengan datang dan
berkuasanya bangsa Penjajah di Jauwa ini,maka seiring itLu
pula munpeul lemb&ga-lsmbaga yvang bergerak dalam bidsng
keislamsn, misalnya Budi Utomo (13808), Persyarikatan "Niazna

¢(1911)., Mohammadiysh (181Z), Persis (1820) serta HNahdhatul
epartems Ooama Rl. Al=or—an e Tericnabvane,
il nnra Pesrler joanal e lade i 41—l i TYR YL Svhebga Y

F. Hemika, Dp.cit., bhlm. 153180
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Ulams - (1928) dan ﬂehagainya? . Gemus pergerskan-pergerakan

Islam Lersebut be:tuju&n sama yakni ingin mengembangkan
Tslam dulaﬁ Ebiaangnya masing-masing deangan semangat
keagamasn dan semangat kebangsaan vang tinggi.

cemangat keagamaan dan kebangshan yang tinggi inilah
menjadi mﬂtifasi-yang kuat dalam membentuk mnanusia Indonesis
sentuhnys, Dengan semangat Budi Utomo inilah pada tahun 1908
muncul  salah sgtu-perggrakan pembentukan fisik  dan rental
anak hangs&- dengan mensmekan dirinya “Perkumpulan Pencuk
5ilat Joyo Gendilo Cipto Hulye", yang selanjutnys herubah
nama mepnjadi “Persaudaraan Setia Hatil Terate {PSHT}'*

Organisasi iﬁi”pada awalnya mervpskan pergersksn yang
berlsndaskan pads semangalt kebangsaan yang ketika itu s«
terjaiash, sehingga pembentukan mentalitas dan moralil ag
bangsa dalam menghadapi penisjah adalah menjadi prioritas
ntams, namnan seteiah Tndonesia merdeka, organisasi ini telsp
menviapkan anggota-anggotanya dalam mentalitas unbtuk  Lelsy
menentang kedhsliman yang ada di bumi ini. Kezaliman VYang

dimaksud adalah sifat’ “dur angkara budi chandala-sifar

Delisor  Mosr,  Gerskan Mochern Telam D Indoneeia 1900=1591
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angkara murka yvang selalu bertahta dalsm diri kita B8 Disn

penanaman rasa persaﬁd&raan pada anggolanya diharapkan dapztl
mewu judkan saty heﬁtuk kehidupan sdil dan malmur sehagainana
yang dicita-citakan oleh bangss Indonesia, dalam bahasa lain
“dengan kokohnya ﬁe;SHUH&raan, PSHT akan mampu meniags
Letentraman bangsaldan negars (memayu hayuning bawana’.

Eersauﬁaraan. adalah salah sstu dasar ajaran dart
ardanisasi ini, ‘wangd pada hakekatnya adalah Lerjalinnys
suatu hubungan antara individu ysng sﬁtu dengan irdivida
yang lain dalam rasa keberssmaan, saling meneintai, saling
memberi dan menérim; ( take and give), suatu Pperssltsrass
yvang utuh yang tidak memandang latar belakang dan statns
sosiai, yang terlepas dsri ambisi kefanabikan daﬁ. Sh
(suku, agams .dan ras) dalsnm batas-batas hemanueia”
Disamping itu juga mengajarkan organiszsi ini mengs o
tentang siksep tidak sombong (ﬂdig&ng—adigung—adigunn} baik
itu terhsdap Een&ipt& ¢ khalilk) maupun Lerhadsp SSTEATA
( makhluk).

Ajaran—ajaran atau sikap moral di atﬁﬂ. sering
diungkapﬂan u&éh“ paras angdotanys dengsn sikap galing
peryaysngi, ssling hormst menghormati, hertanggung Jawab,
jujur dan selalu beraiksp terbukas dalam menghadapl massish,

 rermacdi  Fudi Haveonn, 95, Porsa wharpgn Dalpm PpHT=0 . ey
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memnliina hetabkwasn pads Tuhan Yang Malsesa,  melakssnshan
perintah-perintah-Hya dan menjsuhi =zegsla larangsn-lasrangan-
Hya fmen?uri, ziia, minum-minuman kerss, berjudi dan lsin-
lain? SErta:Bihﬁp ﬁenjaga ahan lingkuongsan agar tetap aman,

tentram da&n sentosa.

FPemahaman terhadsp nilai-nilal moral vang ditanamkan

&

dalam diri snggots PSHT tersebut hampir ssma dengsn npilai-
nilsi moral yang diajarkan oleh agama I=lam, misalnys
perintak untu# : bertakwa hepada Tuhan Yang Hehigess,
menghubungkan silsturrshmi, wmemperbaiki hobungan Letsnggs,
mencintal mannsia sebagaimana mencintsil dirinya sendivi.
bersiksp amanah, tast bada janji serts bertanggung jaw&bg
Al-Qur-an mengasbadikan  hketeladanan =sikep Haebi SAW dolun;
berakhlak ia disebut sebagai "uswatun hasanah-teladan 502
baik"” bagi manusia. Pembinssasn akhlsk yvang baik satsu mﬁ]ia
adalah faktor penting dalsm membina sustu amart dalag
berbangsa dan bernegara. Akhlak yang mulia harus ditansmkan

kepada seluruh lapisan © masvarakat mulsi dari tingkut

pemimpin sampai rakyat jelsts,

Dre. Mosruddim Barek, Diesgyal Islen, @19%C0araf, ko

WOy 15879, him. 3599



H. Rumusan Masalah .
Pari wraiam latar belakang di atas, maka penulis
membarikan rumusan masalah sebagail berikulbl

1, Apakah Etika Islam ai1tu 7

?. BHagaimana pengamalan etika Islam dalam perilaku
kamasyarakalan dann keagamaan anggota pencak s1lat
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Hant ing

Kecamatan Faciran Kabupaten Lamongan

C. Alasan Memilih Judul
Adapun wang mendor ong penulis memilih judal

“Pengamalan etika Islam dalam perilaku kemasyarakatan dan

keagamaan anggota Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHTY di

Ranting Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan" adalah :

1. Mengingat betapa pentingnya mengamalbkan etika Islam bagd
seorang muslim dalam segala sektor kehidupannya, sehingga
tehidupan manusia akan bisa terarah dan  Llerorganisir
dernga)j baik serta dapat menghantarkan manusia menuiu

behidupan bahagia di dunia dan di akhirat kelak.

rd

. Pengamalan-pengamalan etika Islam yang tidak membatlass
pada satun aspelk kehidupan saja, membuat seEprang muslim
vnibuk  leroas mempergunakan serta mengembangkan etika ilu
pada o©orang lain, sehingga nampak di masyarakat suatu
kehidupan  yang harmonis dan dapat menjadi  panutal Liagd

masy«r alatl sebiltarnya.



0. Penegasan Judul

fgar tidak terjadi kesalah—fahaman dalam memahami
judul =kripsi ini, maka perlu ada penjelasan dari beberapa
istilah yang dipsrgunakan, diantaranya :

Pengamal an ! proses perbuatan, card mengamal kan alau
menunailkan hENajthanlD .

Etika Islam : konsepsi tentang tingkah laku yang didasarkan
pada ajaran-ajaran Allah Swt (al-Qur-an) dan
ajaran—ajaran Rasul-Nya (Eunnahlll

Perilaka + Ranghkaian perbuatan atau tindakan yang

memperhitungkan orang-arang lain. Dalam hal

ini perilaku disamakan dengan kata aksi

faction)

10}
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Moo bosnon Pendiidt! s diny Ketawlayants, Fapis -  Boliara
1|_1!.=l{_'1|.'_-.i......\l dimd 1T . el r"-l-:-t:ll-f-', Jul".—l!'ii'!, | & ad . .:.-_‘ _I_f.,‘,“::'fll‘ hilm. -°

P lammiady Wz ol Eliba Isliun, ' DRpialarr iy Poawdngg, tet. Y.



Sosial-kepasyvarakatan @ segals sesualu yang berkaitan dengs=n

Fengnmaan :

Anggota :

Pencak Silat

sifat-sifat dalam masyarﬁkatls

3&5&1&' sesnatu vang berkaitan defigan =ifal-
sifat dalam agﬂmalq

orang yang menjadi atav masuk dalam esustu
golongan (persyarikatan, dewan, panitia=15
Dalam hal ini psrs anggota yang telsh
haéha;il menyelesaikan tahapan- pertess d=n
disyahkan menjadi warga (anggots tetap) sustua
nrganisasi.

seni bela diri ysng berasal daril Indeonesis,
gér&kannya merupaksan kombinasi dari geralun
pukulan dan tendangan digertai dengan
pengetahuan tentang bagian terlemah pats

tubuh mnnusials

Persandaraan Setia Hati Terate (PSHT) : adalah organisagi

S

F"l.l":'_-p[r.l!'.r‘-. --I--.:ll':ll-'-'|“1.ﬁ'||||
{4 Ibid.
1IN eper e

7 Engikle

Foiataka, Jdakaris,

vang bertujuan mempertinggi mental spiritual
dsn fisik bangsa pads umumnya dan warga PSHT

il |

psda  khususnya serts ikut serta wmeriidin

Purwcdarminto, Famais Lham Bolaea Dodhossio,
Ceb. XIIT. 1995, him.561

N 6 el 7
gen Pendidikan dan Kebudayaan, _o.cil, bln,
redi Masignal  Indopesis,  Jilid 129 T  Eipd
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manusia agar berbudi luhur yang tahu benar
dan Ealahlf &

Maka vyang dimaksud dengan “Pengamalan Etika Islam
dalam Perilaku kemasyarakatan  dan e Eagamaan fingpota
Persandaraan Setia Hati terate (PSEHY) di Ranting Kecamatan
Paciran® adalah suatu praoses dari perbuatan atau tingkab
laku yang didasarkan pada ajaran—ajaran al-Gur-an dan Sunnah
Rasul vyang direalisasikan dalam tindakan-tindakan atau
perbuatan—-perbuatan  yang berkaitan dengan sitat-sifat atau
norma-norma masyarakat dan sifat-sifat agama oleh anggota

tetap (warga) Persaudarasn GSetia Hati Terate (PSHT) di

Daerah Ranting Kecamatan Paciran.

€. fTujuan yang ingin dicapai.
Tujuan vyang diharaskan dalam penulisan skripsi in1
adalah sebagai berakut :
1. Untuk mencari perumusan tentang konsep etika Islam yang
berbeda-beda diantara para ahli.
2. Untuk mengungkap serta mendiskripsikan tentang pengamalan

etika Islam dalam beberapa perilaku anggota FPSHI  di

Ranting Kecamatan Paciran.

frmnnr = Desar Porsadarasn Setis leli Terats, Fa=al & ayat



F. Metode Penelitian

Adapun metode-metode yvang digunakan dalam pembahasan
hasil riset ini, meliputi =

a. Metode Deduksi yaitu wmetode berfikir yvang berangkat dari
pengetahuan tentang etika vang sifatnya umum dan
bertitill tolak dari pernyataan yang umum itu kita menilai
Btika Islam yang bersifat khusus.

L. Metode Induksi, yaitu metode berfikir yang berangkat dara
fak ta—-fakta yang khusus, peristiwa-peri1stiwa vang
Fonghrit, kemudian dari fakta dan peraistiwa 1tu ditarik
gqeneralisasi yang bersifat umum.

c. Deskriptif yaitu penjabaran suatu peristiwa untuk

mengetahui gambaran umum obyek penelitian.

F.2. Sumber—sumber yang dipergunakan
d. Sumber data primer

Suimber data primer yaitu data lapangan {field

Risearch) vyang secara langsung diperoleh dalam
penelitian mau purn kenyataan empiris lapangan
terutama yang berkaitan dengan tema sentral

penelitian. Data ini diperoleh dari para responden
dan informan.

Responden adalah orang-orang yang memberi Langgapan
dari masalah yang diteliti yaitu para anggota pencak

silal PSHT di Ranting Kecamatan Parciran yvang menjiadi



sampel penelitian sebanyak 5& orang {20 L}
diambilkan dari jumlah populasi (285 orang) .
Pengambilan sampel ini menggunakan teknik random
Eamplinqla. fdapun Informan adalah orang-orang vang
memberikan informasi terhadap masalah penelitian
cebanyak 4 orang, terdiri dari :
- Perangkat Desa : 2 Orang

fokoh Masyarakalt : 2 orang

b. Sumber data skunder

Sumber data skunder yaitu data yang diperoleh
secara tidak langsung (informan, dokumen atau riset
perpustakaan), dimana penulis mencari atau membaca
buku-buku yang ada kaitannya dengan tema pembahasan,
sehingga dengan demikian akan menambeh kelengkapan
data penulisan atau menambab data penalaran terhadap
permasalahan, misalnya, tentang monografi diesa,
dokumen—dakumen masyarakat serta perilaku-
perilakunya.

F.?. Metode Pengumpul Data
Untuk mengumpulkan data-dabta tersebut di atas,

penulis menggurnakan teknik observasi, interveu, teknik

dobumentasi dan teknik angket.

IE!‘-‘.”:. vepy bl !_'h'll_,‘-E!i'-"E"_'f.Lj_ !_.:_l'_.,T__.,_}_:_,__rh Jilid I._ i OFf Teed . VL
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b-

FaXdive

Teknik observasi atau pengamatan adalah teknik untuk
mengamati dan  mencatat secara langsung dan sistematis

tentang berbagail hal vyang diﬁElidlkilq

Teknik inid
dipergunakan untuk mengambil data-data pendahuluan seria
dala—-data yang berkaitan dengan ajaran—ajaran than
pehigamnal an urganisasi Persaudaraan Setia Hata Terate
(FSHT) .

leknik Interview ataud wawantara adalah proses tanya-Jawab
sgcara  langsung dengat respanden maupun i forman  uinbuk
mendapatikan data-data dari obyek tentang motifasi-
molifas: manusia dan interaks: cosial-individual dalam
mempengaruhi  tingkah laku serta hasrat-hasrat yang ada
pada Dbywtzm, baik dalam bentuk Guad Intervie (tanya-
Jjawab terstruktur) maupun bentuk Unguided Intervie
(tanya-jawab bebas)Z!.

Ieknik Dokumentasi adalah pengamatan  dari fenomena-
fenanena atau obyek penelitian yang bersifat i1stemewa

yang dapat mengatasi ruang dan wak tu EVErballzz- keknil

ini dipergunakan untuk mengevaluasi pengamalan ajaran

VE et Pl i, Metodolond Penelilisn, LB Friess, Malann., J995,

YELaT TEDY St Koot jarandngrat, teloge Peeel it Masyarabal,

Granetine Jalarta, Cot. K, 3991, hln. 329

“he codun sind | Aribunio, Prosedur Banelitaoan, Faret Cipta,
9y s ) 1965, tit. V27
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s=erkta membuka  kemungkinan  uanluak memperoleh e mal iamar
tentang gejala perilaku yvang telabh lewat yvang diperoleb
dari catatan organisasi, misalnya, Jurnal,majalah dan
catatan—-catatn penting lainnya.

. leknik fngket  atau  kuiseoner  adalah metode tntik
mendapatkan data secara kronologis yang diberikan  pada
reasponden  serla mempercepat responden untulk memberikan

Jawaban dan mempgrcepabt pengumpulan data®?. Teknil ini

dipergunalban untuk mengungkap pemabaman dan  pengamalan

etika Islam pada anggota PSHT Ranting Kecamatan Facircain.

G. Teknik fAnalisa Data

Sebagai analisa data yvang telah dikumpulkan, maka
penulis menggunakan analisa isi {Content Analysis) dan
analisa induktifed, Analisa ini dimaksudkan untuk
menafsirkan data-data kwalitatif, terutama ungkapan simbolik
sehingga uvnghkapan—ungkapan tersebut menjadi jelas maknanya.
Sedangkan analisa Induktif dimaksudkan wuntuk menganalisa
data-data yang bersifat subyektif dan individual untuk
selanjudnya diabstraksikan guna memperoclebh gambaran  umum
tentang selurulh data-data yang ada. Dalam menelaah seluruh

A k e - - - s
Sdobo Sobogya, Melede Penelitien, Rimngka Cipta, Jdabkarta, 1591,

fiduie Sea
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dala vyang terkumpul, penulie memperhatikan empat kreleria
yanyg ada, seerbi, derajal kepeércaysan data, keteral ilan
data, kebergantungan data serta kepastian ddezﬁ- fAnalisa
data ini disajikan  dengan ukuwran prosentase, sedbagal
berikut =
76 % - 100 % = Tinggi
- 36 N - 75 % = Lukup
a0 % 55 % = Kurang

40 % - ke bawah= sangat kurangyb

. Sistemalika Pembahasan
Ualam pembahasan skripsi ani, penulis membuat
sistematika pembahasan sebagai berikubt
BAB 1 : Pendabwluan, vang meliputis; (A) Latar belakang
masalah. (B) Rumusan masalah. (C) Alasan Memilih
Judul, (D) Penegasan Judul. {(E) Tujuan Yang Ingin
Dicapai. (F) Metode Penelitian.(G) Teltmik Analisa

Data. (H) Sistematika Pembabasan.

BRAE 11

Membahas tentang landasan teoritis yvang meliputi;
(M linjauvan wmum  tentang etika Ilslam, Wang

terdiri dariz, (1) Pengertian dan  tujuan etika

4 e Potessscr, Pholodds Peneld Llen et itatad, rowmmds Fal e,
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BnB 1101
BAB IV
BAB V

Islam. (2) Faktor - Fakltor Pembentubk Etika l1slam.
{(3) Hentulk - Benluk Pengamalan Etika Islam.
(B) Tinjauan umum tentang Organisasi Persavdaraan
Setia Hati Terate (FPSHT) yarg terdiri dari,
(11} sejarah dan tujuan Persaudaraan Setia Hati
Ierate (PSHT ), (2 Fokok-pokok a]aran
Persaudaraan 5Setia Hati terate (PSHT), serta
(35) Pengamal an-pengamalan ajaran elika
Persaudaraan Betia Hati Terate (PSHT).

Membahas tentang hasil penelitian yang meliputa,
A Gambaran LI aobyek penelitian.
(B) Pengamalan etika [slam dalam perilaku anggota
Persaudaraan Setia Hati Terate di Wilayabh ranting
Kecamatan Paciran.

finalisa Data, vang meliputi (A) Analisa tentang
pemahaman dan pengamalan etika Islam dalam
perilaku anggota PSHT Ranting Kecamatan Paciran.
(B} analisa tentang corak etika Islam dalam
perilaku anggota PSHT Ranting Kecamatan Paciran.
Fenutup, ‘yang meliputi kesimpulan dan

LAl dll—S54aran.

Paftar pustaka

Lampivan—lampiran



